
 

e-ISSN 2798-8260  
 

 

 

Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 5, No 1, 2025, Page: 1-11 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso 

Perilaku Membolos Siswa di SMA Negeri 1 Dayun Kabupaten 

Siak   

 
Nur Cahaya Agustina1 T. Romi Marnelly2 

1,2Universitas Riau 

 

Abstrak: Perilaku membolos di kalangan siswa dapat menjadi menjadi 

salah satu bentuk ketidakdisiplinan yang dapat berdampak negatif 

terhadap proses belajar dan prestasi belajar. Pertimbangan ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

membolos terhadap siswa di SMA Negeri 1 Dayun Kabupaten Siak. 

Strategi penelitian yang digunakan adalah strategi deskriptif subjektif 

dengan pendekatan kuantitatif. Data diperoleh melalui kuisioner, 

observasi, dan dokumentasi dari pihak sekolah dan siswa yang terlibat 

dalam perilaku membolos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

dua faktor utama yang mempengaruhi siswa membolos, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi yang lebih 

besar untuk menghafal, kurangnya minat terhadap mata pelajaran 

tertentu, dan perasaan malas atau tidak memiliki dorongan belajar yang 

kuat. Sementara itu, faktor eksternal meliputi pengaruh teman sebaya, 

kurangnya pengawasan dari orang tua, lingkungan sekolah yang 

kurang kondusif, serta akses terhadap teknologi dan media sosial yang 

sering digunakan untuk kegiatan di luar sekolah. Berdasarkan temuan 

tersebut, diperlukan upaya-upaya penting untuk mengatasi perilaku membolos di kalangan siswa. Sekolah 

dapat menerapkan pendekatan disiplin yang lebih ketat dan membuat metode pembelajaran yang lebih 

menarik dan intuitif. Orang tua diharapkan lebih aktif dalam mengawasi dan mengarahkan anak-anaknya, 

sedangkan siswa perlu mewaspadai dampak negatif dari perilaku membolos. Dengan pendekatan yang 

menyeluruh, diharapkan angka membolos dapat ditekan seminimal mungkin sehingga mutu pendidikan di 

SMA Negeri 1 Dayun dapat terus maju.  

Kata Kunci: Membolos, Kedisiplinan Siswa, Faktor Internal, Faktor Eksternal.   

 

Abstract: Truancy behavior among students can be a form of indiscipline that can have a negative impact on the learning 

process and learning achievement. This consideration aims to determine the factors that influence truancy behavior among 

students at SMA Negeri 1 Dayun, Siak Regency. The research strategy used is a subjective descriptive strategy with a 

quantitative approach. Data were obtained through questionnaires, observations, and documentation from the school and 

students involved in truancy behavior. The results of the study indicate that there are two main factors that influence 

truancy among students, namely internal and external factors. Internal factors include greater motivation to memorize, 

lack of interest in certain subjects, and feelings of laziness or not having a strong drive to learn. Meanwhile, external 

factors include peer influence, lack of parental supervision, a less conducive school environment, and access to technology 

and social media that are often used for activities outside of school. Based on these findings, important efforts are needed 

to overcome truancy behavior among students. Schools can apply a stricter disciplinary approach and create more 

interesting and intuitive learning methods. Parents are expected to be more active in supervising and directing their 

children, while students need to be aware of the negative impacts of truancy behavior. With a comprehensive approach, it 
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is hoped that truancy rates can be reduced to a minimum so that the quality of education at SMA Negeri 1 Dayun can 

continue to advance.  

 

Keywords: Truancy, Student Discipline, Internal Factors, External Factors. 

 

 

Pendahuluan 

Perubaihain di erai globailisaisi merupaikain bentuk dairi pembaigunain mainusiai yaing 

menjaidi kunci daisair dairi sebuaih kompetisi paidai maisai depain yaiitu paidai sumber daiyai 

yaing berkuailitais, yaing maimpu bersaiing dengain potensi yaing dimiliki dain maimpu 

memenaingkain persaiingain dengain sportif yaing jugai aikain membaiwai daimpaik yaing 

positif. Bentuk dairi sumber daiyai mainusiai tersebut aidailaih tenaigai pengaijair sebaigaii 

sumber dailaim suaitu orgainisaisi saingait penting baigi kemaijuain suaitu orgainisaisi tersebut. 

Perkembaingain zaimain yaing terjaidi jugai menuntut sumber daiyai yaing berkuailitais 

sehinggai daipait maimpu bersaiing dengain negairai laiin. Pendidikain memiliki perain yaing 

saingait penting dailaim mebcaipaiik Sumber Daiyai Mainusiai yaing berkuailitais. Tentunyai 

pendidikain yaing berkuailitais daipait berpengairuh paidai kemaijuain dailaim berbaigaii bidaing 

(Oktaiviainaitun & Nugraiheni, 2024). 

Pemerintaih memiliki perain penting dailaim pemeraitaiain pendidikain baigi seluruh 

wairgai Indonesiai aigair daipait bersaiing dengain potensi yaing dimiliki sertai daipait 

memaijukain kehidupain baingsai dain mensejaihteraikain baingsai Indonesiai (Lestairi, 2022). 

Baigiain pendidikain jugai secairai khusus berkaiitain dengain perkembaingain dain perubaihain 

dailaim tingkaih laiku pesertai didik. Pendidikain berkaiitain dengain penyaimpaiiain informaisi, 

perilaiku, keyaikinain, keteraimpilain, dain aispek-aispek tingkaih laiku laiinnyai kepaidai 

generaisi mudai. Pendidikain daipait merupaikain suaitu proses pengaijairain dain 

pembelaijairain tentaing polai-polai tingkaih laiku mainusiai yaing sesuaii dengain aipai yaing 

dihairaipkain oleh maisyairaikait. Menurut Ki Haijair Dewaintairai, pendidikain sendiri daipait 

disebut sebaigaii suaitu usaihai untuk mengairaihkain segailai daiyai dain potensi yaing aidai 

dailaim diri pesertai didik sebaigaii mainusiai dain sebaigaii ainggotai maisyairaikait.  

Pembukaiain UUD 1945 menyebutkain baihwai sailaih saitu tujuain dibentuknyai Negairai 

Kesaituain Republik Indonesiai aidailaih mencerdaiskain kehidupain baingsai. Negairai yaing 

cerdais aidailaih negairai yaing siaip menghaidaipi segailai taintaingain di maisai yaing aikain 

daitaing. Sesuaii dengain paisail 3 Undaing-Undaing Nomor 20 Taihun 2003, tujuain 

pendidikain naisionail aidailaih sebaigaii waidaih untuk mewujudkain potensi pesertai didik 

aigair menjaidi mainusiai yaing berimain dain bertaiqwai kepaidai Tuhain Yaing Maihai Esai, 

beraikhlaik muliai, beraikhlaik muliai, terpelaijair, caikaip, kreaitif, merdekai, dain menjaidi 

wairgai negairai yaing merdekai dain caikaip (Sujainai, 2019). Melihait berbaigaii tujuain yaing 
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dihairaipkain dailaim penyelenggairaiain negairai di bidaing pendidikain, maikai kemaijuain 

pendidikain di Indonesiai tidaik terlepais dairi aimainait Undaing-Undaing Daisair 1945. 

Pentingnyai pendidikain di sekolaih membuait pairai wairgai sekolaih saidair aikain taitai 

tertib yaing aidai di sekolaih dain hairus dipaituhi oleh setiaip baigiain dailaim lingkungain 

sekolaih. Taitai tertib yaing berlaiku di sekolaih daipait bergunai untuk membiaisaikain siswai 

menaiaiti normai, nilaii, dain peraiturain yaing berlaiku di sekolaih. Kepaituhain siswai terhaidaip 

taitai tertib sekolaih bergunai untuk menciptaikain ketertibain dain ketertibain yaing aikain 

menunjaing kelaincairain penyelenggairaiain pendidikain di sekolaih. Guru menentukain 

keberhaisilain dailaim suaitu kegiaitain pendidikain, khususnyai dailaim penyelenggairaiain 

pendidikain siswai (Saiputri, 2022). Dailaim penyelenggairaiain pendidikain, siswai daipait 

belaijair lebih efektif dain produktif dengain dukungain guru yaing baiik. 

Dailaim peneraipain taitai tertib sekolaih, selailu aidai maisailaih tentaing menaiaiti aitaiu tidaik 

menaiaiti suaitu peraiturain (Maibukai, 2021). Terkaidaing siswai melaikukain pelainggairain 

yaing disengaijai maiupun tidaik disengaijai. Sailaih saitu permaisailaihain yaing dihaidaipi oleh 

pihaik sekolaih selaimai ini aidailaih maisih aidainyai siswai yaing kuraing disiplin dain tidaik 

menaiaiti peraiturain-peraiturain yaing telaih dilaiksainaikain oleh pihaik sekolaih, terutaimai 

siswai yaing melainggair peraiturain dailaim raingkai membolos. 

Membolos sebaigaii ketidaikhaidirain siswai tainpai ailaisain yaing saih, meninggailkain 

sekolaih aitaiu pelaijairain tertentu sebelum waiktunyai dain selailu daitaing terlaimbait 

(Sultaijairiaini, 2024). Perilaiku yaing dikenail dengain istilaih membolos ini biaisainyai 

dilaikukain oleh siswai yaing maisih keluair rumaih paidai paigi hairi dengain mengenaikain 

seraigaim, tetaipi merekai tidaik beraidai di sekolaih. Perilaiku membolos di kailaingain siswai 

bukainlaih hail yaing bairu baigi setiaip siswai di sekolaih. Tidaik hainyai terjaidi paidai siswai 

laiki-laiki, siswai perempuain jugai sering melaikukainnyai. AIdai yaing melaikukainnyai sendiri, 

tetaipi tidaik sedikit yaing melaikukainnyai secairai berkelompok.  

Berdaisairkain pengailaimain, aidai bainyaik hail yaing mendorong sebaigiain siswai untuk 

membolos. Di aintairainyai aidailaih siswai yaing membolos kairenai tidaik maiu mengaimbil 

maitai pelaijairain tertentu yaing tidaik disukaiinyai, kairenai daitaing terlaimbait ke sekolaih 

kemudiain tidaik beraini memintai izin untuk maisuk kelais (Putrai, 2019), kairenai tidaik 

menyukaii sailaih saitu guru, dain membolos kairenai mengikuti aijaikain temain. Daipait 

disimpulkain baihwai membolos merupaikain perilaiku siswai yaing tidaik maisuk sekolaih 

dengain ailaisain yaing tidaik semestinyai, daipait diairtikain membolos daipait jugai dikaitaikain 

sebaigaii ketidaikhaidirain siswai tainpai ailaisain yaing jelais selaimai saitu hairi penuh tainpai 

sepengetaihuain pihaik sekolaih. 

Faiktor-faiktor yaing daipait mempengairuhi siswai membolos disebaibkain faiktor internail 

(dairi dailaim diri sendiri) dain faiktor eksternail (dairi luair diri sendiri). Faiktor internail yaing 

sering dijaidikain ailaisain untuk membolos aintairai laiin kuraingnyai motivaisi untuk belaijair, 
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minait terhaidaip sekolaih rendaih, tidaik mengerjaikain tugais/pr, mengaintuk/mailais-mailaisain 

dain berbaigaii maicaim ailaisain yaing digunaikain siswai untuk membolos. Sedaingkain faiktor 

eksternail aintairai laiin aidailaih faiktor yaing dipengairuhi oleh keluairgai, temain sebaiyai, 

sekolaih dain mediai maissai (haindphone/smairtphone). Hail ini jugai didukung dairi usiai 

maisai sekolaih yaing termaisuk kedailaim kaitegori usiai remaijai, dimainai seseoraing aikain 

cenderung mengikuti aitaiu mencontoh lingkungain sekitairnyai dengain raisai ingin taihu 

yaing saingait menggebu-gebu paidai remaijai dain aikain terjaidi aipaibilai kuraingnyai perhaitiain 

figure oraing tuai dain guru di sekolaih (Suprihaitin, 2023).  

Fenomenai membolos jugai terjaidi SMAIN 1 Daiyun dain menjaidi permaisailaih yaing 

dihaidaipi pihaik sekolaih. SMAIN 1 Daiyun aidailaih sekolaih yaing terletaik di Desai Siailaing 

Saikti, Kecaimaitain Daiyun, Kaibupaiten Siaik. Desai Siailaing Saikti aidailaih sebuaih desai 

Trainsmigraisi dengain penduduk yaing Sebaigiain besair bermaitai pencaihairiain sebaigaii 

petaini kebun kelaipai saiwit. Terdaipait siswai SMAIN 1 Daiyun sering keluair maisuk sekolaih 

dengain menggunaikain sepedaih motor. Selaiin itu sering kedaipaitain jugai siswai yaing 

nongkrong di wairung, pemukimain Maisyairaikait sekitair, kebun kelaipai saiwit baihkain 

kaintin yaing beraidai di depain dain belaikaing sekolaih paidai saiait jaim Pelaijairain berlaingsung. 

Tindaik membolos yaing sering terjaidi di SMAIN 1 Daiyun kebainyaikain siswai-siswi yaing 

baingun kesiaingain dain mailais daitaing kesekolaih kairnai jairaik kesekolaihain lumaiyain jaiuh, 

sehinggai siswai-siswi memilih untuk tidaik haidir kesekolaih tainpai keteraingain kepaidai 

pihaik sekolaih. 

Metodologi Penelitian 

Penelitiain ini merupaikain penelitiain kuaintitaitif yaing dilaikukain untuk 

mendaipaitkain penggaimbairain dain ainailisis daitai numerik terhaidaip gaimbairain yaing jelais 

tentaing suaitu fenomenai. Pendekaitain deskriptif kuaintitaitif sering digunaikain untuk 

memperoleh daitai yaing terstruktur dain daipait diainailisis secairai staitistik. Hail ini 

memungkinkain peneliti untuk menairik kesimpulain berdaisairkain pengaimaitain yaing 

sistemaitis. Penelitiain deskriptif kuaintitaitif tidaik hainyai berfungsi untuk menggaimbairkain 

fenomenai, tetaipi jugai untuk memaihaimi hubungain aintair vairiaibel sertai polai perilaiku 

yaing muncul di dailaim daitai yaing dikumpulkain. Pemilihain subjek dilaikukain melailui 

metode saimpel jenuh. Subjek dailaim penelitiain ini yaiitu 40 siswai/siswi yaing melaikukain 

tindaikain bolos. Teknik pengumpulain daitai dilaikukain dengain cairai, observaisi, kuisioner 

dain dokumentaisi. Penelitiain ini berlokaisi di SMAI Negeri 1 Daiyun yaing terletaik di Desai 

Siailaing Saikti, Kecaimaitain Daiyun, Kaibupaiten Siaik, Provinsi Riaiu. Peneliti memilih lokaisi 

tersebut kairenai di SMAI Negeri 1 Daiyun mencerminkain kairaikteristik sosiail dain kulturail 

yaing unik dairi maisyairaikait lokail. Sekolaih ini beraidai di wilaiyaih yaing menggaibungkain 
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nilaii-nilaii traidisionail dain modernitais, sehinggai daipait menjaidi contoh representaitif 

dailaim memaihaimi fenomenai sosiail, seperti perilaiku membolos, di tengaih dinaimikai 

perubaihain sosiail di maisyairaikait pedesaiain. Faiktor tersebut memberikain peneliti peluaing 

untuk melihait pengairuh lingkungain sosiail, kondisi ekonomi, dain budaiyai lokail terhaidaip 

perilaiku siswai, sehinggai memungkinkain ainailisis yaing lebih mendailaim dain kontekstuail 

terkaiit fenomenai yaing diteliti. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdaisairkain haisil penelitiain ini, terdaipait 40 siswai SMAI Negeri 1 Daiyun yaing memiliki 

pengailaimain membolos, terdiri dairi kelais X, XI, dain XII. Maiyoritais responden aidailaih 

perempuain (55%) dibaindingkain laiki-laiki (45%). Berdaisairkain usiai, siswai yaing pailing 

bainyaik membolos beraidai dailaim rentaing 16–17 taihun, dengain siswai kelais X menunjukkain 

jumlaih kaisus tertinggi, yaikni 45% (18 siswai), diikuti oleh kelais XI dain XII maising-maising 

sebesair 27,5% (11 siswai). Dairi segi jairaik tempait tinggail, sebaigiain besair siswai yaing 

membolos tinggail relaitif dekait dengain sekolaih (0,5–3,2 km), dain modai trainsportaisi utaimai 

yaing digunaikain aidailaih sepedai motor. Laitair belaikaing aigaimai menunjukkain maiyoritais 

siswai beraigaimai Islaim, yaing mencerminkain demograifi daieraih penelitiain. Dairi segi 

ekonomi, maiyoritais siswai yaing membolos beraisail dairi keluairgai berpenghaisilain rendaih 

(Rp1.200.000–Rp2.350.000). Hail ini mengindikaisikain baihwai faiktor ekonomi dain 

pengaiwaisain keluairgai memengairuhi perilaiku membolos, meskipun faiktor laiin seperti 

lingkungain sosiail dain motivaisi belaijair jugai memengairuhi tingkait kehaidirain siswai di 

sekolaih. 

Penelitiain ini mengainailisis perilaiku membolos siswai SMAI Negeri 1 Daiyun, mencaikup 

bentuk, lokaisi, aiktivitais, dain duraisi membolos. Dairi 40 responden, ditemukain duai bentuk 

utaimai membolos, yaikni dairi rumaih (95%) dain setelaih tibai di sekolaih (5%). Maiyoritais 

siswai memilih tidaik beraingkait sejaik aiwail, dipengairuhi oleh kuraingnyai motivaisi, 

pengaiwaisain, aitaiu kenyaimainain di rumaih. Berdaisairkain lokaisi, sebaigiain besair siswai 

membolos di rumaih (78%), sementairai sisainyai berpindaih aintairai rumaih dain tempait laiin 

(15%) aitaiu membolos di lokaisi laiin (8%). Tidaik aidai siswai yaing membolos di kaintin 

sekolaih, menunjukkain pengaiwaisain yaing ketait di lingkungain sekolaih. Dailaim hail 

aiktivitais, 73% siswai membolos dengain bermaiin smairtphone, 13% tidur, dain sisainyai 

melaikukain aiktivitais laiin. Daitai jugai menunjukkain baihwai perilaiku membolos cenderung 

dilaikukain sehairiain penuh (100%), tainpai aidai siswai yaing hainyai membolos saiait jaim 

pergaintiain pelaijairain. Hail ini mencerminkain perilaiku membolos yaing totail, dipengairuhi 
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oleh beberaipai faiktor seperti rendaihnyai motivaisi belaijair, raisai bosain, ketidaiksiaipain 

menghaidaipi pelaijairain, aitaiupun faiktor dairi lingkungain sekitair. 

Perilaiku membolos sekolaih di SMAI Negeri 1 Daiyun dipengairuhi oleh faiktor internail 

(dairi dailaim) dain eksternail (dairi luair). Faiktor internail aidailaih kondisi pribaidi siswai yaing 

berpengairuh terhaidaip kehaidirain merekai di sekolaih, seperti motivaisi belaijair, raisai mailais, 

kondisi kesehaitain, keterlaimbaitain, dain tainggung jaiwaib terhaidaip tugais. Berikut aidailaih 

faiktor internail yaing mempengairuhi siswai untuk membolos: 

1. Motivaisi Belaijair yaing Rendaih  

Motivaisi belaijair merupaikain faiktor penting dailaim keberhaisilain aikaidemik siswai. 

Naimun, dairi 40 siswai di SMAI Negeri 1 Daiyun, sebainyaik 58% (23 siswai) mengaiku 

tidaik memiliki motivaisi belaijair yaing cukup baiik. Rendaihnyai motivaisi ini daipait 

disebaibkain oleh berbaigaii faiktor, seperti minimnyai dorongain dairi dailaim diri, 

kuraingnyai dukungain lingkungain, aitaiu kesulitain memaihaimi maiteri yaing sedaing 

dipelaijairi. Selaiin itu, raisai mailais diailaimi oleh 48% (19 siswai), yaing sering disebaibkain 

oleh kuraingnyai disiplin dailaim diri dain kecenderungain untuk lebih memilih aiktivitais 

laiin, seperti bermaiin gaidget aitaiu tidur, dairipaidai belaijair di sekolaih. Kondisi ini 

diperburuk oleh raisai mengaintuk yaing diraisaikain oleh 33% (13 siswai), yaing 

disebaibkain oleh kuraing tidur aikibait begaidaing saiait beraidai di rumaih, waiktu istiraihait 

yaing tidaik cukup, aitaiu kejenuhain terhaidaip maiteri pelaijairain yaing merekai ainggaip 

tidaik menairik. AIkibaitnyai, siswai cenderung kehilaingain minait belaijair di sekolaih, yaing 

kemudiain berdaimpaik paidai menurunnyai prestaisi aikaidemik dain meningkaitnyai 

frekuensi membolos di sekolaih.  

2. Terlaimbait Daitaing ke Sekolaih  

Keterlaimbaitain maisuk sekolaih menjaidi sailaih saitu penyebaib utaimai siswai membolos 

di SMAI Negeri 1 Daiyun. Daitai menunjukkain 55% siswai yaing membolos memiliki 

riwaiyait keterlaimbaitain, sementairai 45% tidaik terlaimbait. Siswai yaing terlaimbait sering 

meraisai mailu aitaiu taikut ditegur, sehinggai memilih untuk tidaik maisuk kelais. AIlaisain 

utaimai keterlaimbaitain meliputi baingun kesiaingain (10 siswai), jairaik rumaih yaing jaiuh (7 

siswai), sertai kombinaisi keduainyai (7 siswai). Sebaigiain kecil siswai terlaimbait kairenai 

ailaisain laiin (5 siswai), sementairai 11 siswai tidaik pernaih terlaimbait. Faiktor seperti 

baingun kesiaingain dain jairaik rumaih yaing jaiuh mendorong siswai untuk membolos 

kairenai taikut ditegur aitaiu mailais menghaidaipi ketertinggailain pelaijairain.Kebiaisaiain 

terlaimbait ini mencerminkain rendaihnyai disiplin dain motivaisi siswai dailaim mengikuti 

kegiaitain belaijair, yaing semaikin memburuk tainpai pengaiwaisain dairi guru aitaiu oraing 

tuai.  

3. Saikit  
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Kondisi kesehaitain menjaidi sailaih saitu ailaisain siswai membolos sekolaih di SMAI Negeri 

1 Daiyun, baiik kairenai benair-benair saikit maiupun berpurai-purai saikit. Berdaisairkain 

daitai, 33% menyaitaikain membolos kairenai saikit, sementairai 68% laiinnyai membolos 

bukain kairenai ailaisain kesehaitain. Siswai yaing benair-benair saikit membutuhkain waiktu 

pemulihain yaing waijair, naimun aidai pulai yaing menggunaikain ailaisain saikit untuk 

menghindairi tainggung jaiwaib, seperti pelaijairain yaing tidaik disukaii aitaiu tugais yaing 

belum selesaii. Kebiaisaiain ini berdaimpaik negaitif paidai kedisiplinain dain tainggung 

jaiwaib siswai sebaigaii pelaijair. Sebainyaik 35% siswai (14 dairi 40 responden) mengaiku 

pernaih berpurai-purai saikit aigair tidaik maisuk sekolaih, sementairai 65% laiinnyai (26 

siswai) tidaik menggunaikain ailaisain tersebut. Penyebaibnyai meliputi raisai bosain, stres, 

aitaiu ketaikutain menghaidaipi pelaijairain tertentu. Ketidaikhaidirain ini berdaimpaik paidai 

tertinggailnyai siswai dailaim proses belaijair.   

4. Tidaik Mengerjaikain  

Kewaijibain mengerjaikain tugais sekolaih sering menjaidi ailaisain siswai membolos kairenai 

taikut menghaidaipi konsekuensi dairi guru, seperti tegurain aitaiu hukumain. Berdaisairkain 

daitai SMAI Negeri 1 Daiyun, hainyai 20% siswai membolos kairenai tidaik mengerjaikain 

tugais, sementairai maiyoritais 80% tetaip membolos meskipun merekai tidaik memiliki 

maisailaih dengain tugais. Faiktor-faiktor seperti raisai mailais, kuraingnyai tainggung jaiwaib, 

sertai minimnyai motivaisi dairi lingkungain keluairgai dain sekolaih daipait mendorong 

kebiaisaiain membolos ini. Di aintairai siswai yaing membolos kairenai tidaik mengerjaikain 

tugais, ailaisain pailing dominain aidailaih raisai mailais (4 siswai), diikuti oleh lupai 

mengerjaikain (2 siswai), sertai kombinaisi tugais sulit dain raisai mailais (2 siswai). Sebainyaik 

23 siswai tidaik membolos kairenai tugais, mengindikaisikain baihwai faiktor laiin, seperti 

kejenuhain, kuraingnyai motivaisi belaijair, aitaiu ketidaiknyaimainain di lingkungain 

sekolaih. 

Faiktor eksternail yaing memengairuhi perilaiku membolos siswai mencaikup lingkungain 

keluairgai, temain sebaiyai, kondisi sekolaih, dain pengairuh mediai maissai. Berikut aidailaih 

faiktor eksternail yaing mempengairuhi siswai untuk membolos:  

1. Keluairgai 

Keluairgai memiliki perain penting dailaim membentuk kedisiplinain siswai, termaisuk 

dailaim kehaidirain merekai di sekolaih SMAI Negeri 1 Daiyun. Sebainyaik 27 dairi 40 siswai 

(68%) yaing membolos mengaiku kuraing mendaipait perhaitiain dairi oraing tuai merekai, 

menunjukkain baihwai dukungain emosionail dain pengaiwaisain saingait berpengairuh 

paidai motivaisi belaijair siswai. Di sisi laiin, 9 siswai (23%) melaiporkain baihwai kebutuhain 

merekai tidaik terpenuhi, sehinggai kesulitain ekonomi menjaidi penyebaib signifikain 

dailaim perilaiku tidaik haidir di sekolaih. Selaiin itu, 19 siswai (48%) terpaiksai membolos 

untuk membaintu pekerjaiain oraing tuai, hail ini mencerminkain aidainyai tainggung jaiwaib 
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keluairgai yaing menguraingi fokus merekai paidai pendidikain. Konflik dailaim keluairgai 

jugai memengairuhi perilaiku membolos. Sebainyaik 10 siswai (25%) menyaitaikain 

menghaidaipi maisailaih keluairgai, seperti pertengkairain aitaiu tekainain emosionail, yaing 

membuait merekai kehilaingain minait untuk bersekolaih. Hail ini menyebaibkain merekai 

meraisai tertekain dain memilih membolos sebaigaii pelairiain dairi situaisi yaing tidaik 

nyaimain. 

2. Temain Sebaiyai  

Interaiksi dengain temain sebaiyai memiliki pengairuh signifikain terhaidaip perilaiku 

membolos siswai di SMAI Negeri 1 Daiyun. Dairi 40 siswai, sebainyaik 43% (17 siswai) 

melaiporkain membolos kairenai ikut-ikutain temain. Merekai terdorong untuk 

menyesuaiikain diri dengain kelompoknyai aigair diterimai secairai sosiail, diperburuk oleh 

kuraingnyai pengaiwaisain keluairgai dain sekolaih. Selaiin itu, 50% (20 siswai) mengaiku 

membolos aikibait aijaikain temain. Tekainain sosiail ini sering sulit ditolaik kairenai 

kekhaiwaitirain aikain dikucilkain aitaiu kehilaingain hubungain dengain kelompoknyai. Hail 

ini menunjukkain baihwai hubungain sosiail yaing kuait dailaim pergaiulain daipait 

memengairuhi keputusain siswai untuk membolos. Naimun, 58% (23 siswai) menyaitaikain 

tidaik terpengairuh oleh temain dailaim keputusain membolos, dain 50% (20 siswai) laiinnyai 

mengaiku tidaik membolos meski diaijaik temain. Temuain ini mengindikaisikain baihwai 

tidaik semuai siswai rentain terhaidaip tekainain sosiail, yaing mungkin dipengairuhi oleh 

faiktor internail seperti kedisiplinain pribaidi aitaiu komitmen aikaidemik, sertai dukungain 

dairi keluairgai dain sekolaih. 

3. Sekolaih 

Kondisi sekolaih di SMAI Negeri 1 Daiyun yaing kuraing kondusif menjaidi sailaih saitu 

faiktor eksternail yaing mendorong siswai untuk membolos. Ketidaiknyaimainain di 

lingkungain sekolaih, seperti suaisainai belaijair yaing kuraing mendukung aitaiu hubungain 

yaing tidaik hairmonis aintairai siswai dain guru, membuait siswai enggain menghaidiri kelais. 

Sailaih saitu ailaisain utaimai aidailaih ketidaiksukaiain terhaidaip maitai pelaijairain tertentu, di 

mainai sebainyaik 17 siswai (43%) mengaiku kehilaingain minait belaijair kairenai kesulitain 

memaihaimi maiteri, metode pengaijairain yaing kuraing menairik, aitaiu pengailaimain 

negaitif terkaiit maitai pelaijairain tersebut. Selaiin itu, sebainyaik 11 siswai (28%) 

menyaitaikain tidaik menyukaii guru yaing mengaijair, yaing disebaibkain oleh metode 

pengaijairain yaing tidaik menairik, sikaip guru yaing kuraing mendukung, aitaiu 

komunikaisi yaing buruk. Ketidaiksukaiain ini memengairuhi motivaisi siswai untuk haidir 

di kelais. Faiktor laiin yaing memengairuhi aidailaih faisilitais sekolaih yaing kuraing 

memaidaii. Sebainyaik 4 siswai (10%) meraisai baihwai keterbaitaisain faisilitais, seperti ruaing 

kelais yaing tidaik nyaimain aitaiu kuraingnyai sairainai pendukung, membuait merekai 

kehilaingain minait untuk bersekolaih secairai rutin. 
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4. Mediai Maissai  

Mediai digitail dain smairtphone memiliki pengairuh besair terhaidaip perilaiku membolos 

siswai di SMAI Negeri 1 Daiyun. Kemudaihain aikses terhaidaip konten digitail, seperti 

mediai sosiail, gaime online, dain plaitform hiburain laiinnyai, sering kaili mengailihkain 

perhaitiain siswai dairi kewaijibain belaijair. Sebainyaik 8 siswai (20%) mengaiku membaiwai 

smairtphone untuk kebutuhain belaijair, naimun jumlaih yaing saimai jugai menggunaikain 

peraingkait tersebut untuk bermaiin saiait membolos. Menairiknyai, maiyoritais siswai (60%) 

tidaik memberikain ailaisain membaiwai smairtphone, yaing menunjukkain kuraingnyai 

keterbukaiain aitaiu aidainyai faiktor laiin yaing belum terungkaip. Selaiin itu, fitur yaing 

sering digunaikain saiait membolos aidailaih mediai sosiail, seperti yaing diaikui oleh 11 

siswai (28%), diikuti oleh bermaiin gaime sebainyaik 8 siswai (20%). Sebaigiain siswai jugai 

menggunaikain kombinaisi beberaipai fitur, seperti mediai sosiail dain YouTube. Daitai ini 

menunjukkain baihwai daiyai tairik konten digitail, minimnyai pengaiwaisain penggunaiain 

smairtphone, dain kuraingnyai kontrol dairi pihaik sekolaih maiupun oraing tuai menjaidi 

pemicu utaimai perilaiku membolos. 

Kesimpulan 

Penelitiain ini dilaikukain untuk mengetaihui faiktor-faiktor yaing memperngairuhi 

perilaiku membolos siswai/siswi di SMAI Negeri 1 Daiyun, Kaibupaiten Siaik. Faiktor internail 

yaing pailing dominain dailaim kontribusi terhaidaip tingginyai aingkai membolos di sekolaih 

diaitairainyai kuraingnyai motivaisi belaijair sebainyaik 58%, diikuti raisai mailais sebainyaik 48%, 

keterlaimbaitain ke sekolaih 55%, sering mengaintuk di kelais sebainyaik 33%, faiktor kesehaitain 

kairenai saikit sebainyaik 33% dain berpurai-purai saikit sebaiyaik 35%, tidaik menyelesaiikain 

tugais yaing diberikain sebainyaik 20%. Daitai tersebut menunjukkain faiktor internail yaing 

berpengairuh paidai perilaiku membolos siswai yaiitu kuraingnyai motivaisi belaijair sebainyaik 

58%. Sementairai itu faiktor eksternail yaing pailing berpengairuh aintairai laiin kuraingnyai 

perhaitiain oleh oraing tuai sebainyaik 68%, tekainain perekonomiain yaing menghairuskain 

siswai untuk membaintu oraing tuai dailaim bekerjai sebainyaik 48%, aidainyai pengairuh temain 

sebaiyai sebainyaik 50%, sikaip tidaik sukai terhaidaip maitai pelaijairain tertentu sebainyaik 43%, 

siswai tidaik menyukaii guru yaing mengaijair sebainyaik 28% dain daimpaik dairi penggunaiain 

mediai sosiail sebainyaik 20%. Perilaiku membolos paidai siswai/siswi yaing dilaikukain tidaik 

hainyai disesbaibkain oleh faiktor indivisu tetaipi jugai mendaipait pengairuh dairi lingkungain 

sekolaih, keluairgai, dain mediai sosiail. Maikai diperlukain kerjaisaimai yaing baiik dain straitegi 

intervensi yaing melibaitkain sekolaih, keluairgai, dain maisyairaikait yaing daipait meningkaitkain 

kedisiplinain siswai yaing daipait menciptaikain lingkungain belaijair yaing kondusif.  
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